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PEMBAIIASAN

Pembahasan dilakukan dengan cara membandingkan hasil desain yang sudah
ditabelkan dengan menganalisis hal-hal yang mempengaruhinya, schingpa dalam
sembahasan ing dapat diambi] beberapa hal pokok yang akan dibahas, yaity -

- Pengaruh variabel panjang bentang (I ), Jarak antar balok ( b0 ) atau muty

seton (Ce) techadap hasil disain, baik metode ASD maupun LRID

- Perbedaan dan Persamaan yang terdapat dalam metode ASD dan LRI'D,

- Halt-hal lain yang berpengaruh dalam hasil disain.

Dalam membandingkan  antara dua mctode perencanaan  balok Komposit
LRFD-AISC dan ASD-AISC (idak dapat dibandingkan secara langsung dari beban,
hasi! momen dan tegangan yang digunakan dalam perencanaan, Hal ini disebabkan
oleh rumus-rumus dan ketentuan-ketentuan yang digunakan dalam perhitungan pada
kedua metode sangat berbeda mengingat kedua metode menggunakan  filosofi
pércncamzzm yang berbeda pula, Untuk menjembatani perbedaan tersebut maka untuk
menentukan metode yang paling cfisicn dapat dilakukan dengan membandingkan
hasil disain dari kedua metode tersebut, dengan ketentuan profi) baja hasil disain
harus mempunyat kelompok ketinggian profil ( W) yang sama. Sedangkan untuk
menentulan hasil disain yang clisien dari kedua metode tersebut adalah dengan

.
membandinglkan berg! profilnya.
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Dalam membahas dan menguratkan hal-hal terschuyt akan dipakai hasi] analisis
disain yang terdapat dalam pab analisis disain balok komposit yang berupa tabel
basil pemilihan profil dari tiga variabel tersebut dengan menggunakan metode LRFD
dan ASD yang telah diprogram dalam suatu program komputer yang mengpunakan
bahasa BASIC. Selain itu untuk memperjelas isi pembahasan, makag akan didukung
oleh beberapa contol detail analisis perencanaan dengan menggunakan kedug
mctode vang merupakan detail hasi hitungan yang terdapat pada tabel 4 116 sampai
4.127.

Adapun data perencanaan yang ada dalam kajian inj dapat dibedakan dalam 3
kelompok, yaituy -

- kelompok data perencanaan yang tetap,

- kelompok data perercanaan yang merupakan variabel,

- kelompok  daia perencanaan vang besarnya mengikuti hasil hitungan

berdasarkan perubahan variabel.

Yang termasuk dalaia kelompok data perencanaan yang tetap adalah tegangan
leleh baja profil ( Iy ), cgangan [eleh baja tulangan ( Fyr ), berat volume beton
(vb ), beban mati fanta; sesudah beton mengeras ( qde ), beban hidup Jantai (qll)
dan modulus elastis baja ( I's ). Kemudian yang termasuk dalam ke! pok data
perencanaan yang merupakan variabel adalah panjang bentang ( I, ), jarak antar
valok (b0 ) dan kuat tekan karakteristik beton (e Scdangkan kelompok data
perencanaan yang besarnya mengikuti hasi hitungan beidasarkan variabel adalah
profil, beban matj sebelum beton mengeras (qds ), tebal slab (s ), momen (M) dan
lebar cleltil ( by ). Adapun tujuan dari pengelompoian daty perencanaan ini adalah

untuk membedakan antara data perencanaan yang tidak bolch berubah, dengan data
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yang memang harvs dirubah dan daty vang perubahannya merupakan akibat dar
petubahan variabel tersebu, Dengan membedakan dala-data tersehut maka akan
memudahkan untyk mengetahui sampai scjaul mana  hasil yang diperoleh setelah

adanya variasi dari variabel-variabel tersebut.

5.2. cerbedaan dan Persamaan Dalam Metode Perencanaan ASD dan LRFD
Perbedaan yang mendasar yang terdapat pada metode ASD maupun LRED
aalam disain balok komposit adalah terletak pada filosofi disainnya. Metode ASD
tengganakan sifat clasts bahan untuk menganalisis ketahanannya terhadap beban,
scdangkan metode LRFD menggunakan sifat plastis bahan untuk menganalisis daya
taban struktur. Selain perbedaan itu terfihat Jelas bahwa LRED memakar momen
ultimit dan kapasitas momen nominal, sedangkan ASD mémakai momen {ota] dalam
prosedur pemilihan prolilnya dan legangan ijin sebagai batasan keamanannya
Adapun persamaanya adalah baik ASD maupun LRFD keduanya sama-sama
nenggunakan by doalam menganalisis ketahanan bahan, dimana bi; ini melibatkan
atau berpengaruh pada panjang bentang (L) atau jarak antar balok ( b0 ) yang

merupakan variabel beban,

5.3. Pengaruh Variabe! Panjang bentang ( I, ) Jarak antar balok ( b0 ) atau
IMutin beton (Ie)

Sceara umum, varizbel-variabel panjang bentang ( L ). jarak antar balok (b0)
dan mutu beton ( e ) dapat dikelompokkan dalam duga golongan, yaity golongan
variabel beban dan golonpan variabel daya tahan, Yang termasuk dalam variabel

beban adalah panjang bentang (L ) dan jurak antar balok (b0), sedangkan variabel

mutu beion (e ) adalah termasuk variabe] daya tahan bahan. Sebagai vaeriabel
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beban, L dan bo berpengaruh secara langsung pada analisis hitungan momen rencana
baiok, yang dalam hal i menggunakan asumsi tmpuan sendj-rol dan beban merata
saja. Schingga besarnya momen dihitung dengan rumus M = /8 q L% Dan rumus
tersebut dapat dilihat bahwa momen merupakan fungsi kws adrat dari I, dan fungsi
linier dari 4, dengan demikian dapat dipastikan bahwa perubahan nilai variabel 1,
akan Iebih besar penganthnya terhadap momen rencang Jika dibandingkan dengan
perubalian nitai variabel q.

Hasil yang ditunjukkan pada tabel hasil disain balok komposit dengan metode
ASD dan LRID menunjukkan bahwa berat profil yang diperoleh dari disain dengan
menggunakon metode [LRID sclalu diperoleh profit yang lebih ringan dibandingkan
denpan hasil yang diperoleh dari metode ASD, baik disain dengan dengan

menggunakan variabel [, o maupun {7¢

530, Varinhel Panjang Bentang (L)
Pengaruh variabel 1 dalam  perencanaan balok komposit bajk itu dengan
menggunakan metode ASD dan LRFD dapat dilihat dari momen rencana yang
meripakan fungsi kuadral dari L schingga momen fencana yang dihasilkan untuk
seliap pertambahan panjang akan menunjukkan perbedaan yang besar. Tenty saja hal
ini mengakibatkan pemilihan profi] pada sctiap perbedaan bentang mempunyai
petbedaan berat yang besar pula, karena ketebalan plat beton tidak akan bertambah
dengan bey ambahnya variabel L, sehingga untuk mengunbangi besarnya momen
rencana mnka gaya tarik baja harus diperbesar dengan cara memperbesar luasan

profil.
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Poda hasil disaun dengan menyeunakan varabel L oterlihat bahwa selisth berat
profil antara hasil dar metode LRED dengan ASD pada dasarnya menunjukkan
Kenatkan selisth berat profil mular I vang kegil sampat L vang besar, walaupun pada
beberapa hasil disam terade penvimpangan Penvimpangan  ini terjadr karena
Kenmihan dimenst dan luas baga prolil tdak berbandimg lurus dengan kenaikan berat
profilnvas Akibeatnvy Persentase sehsih berat profilnya menjadi bervarias dengan
orav terkectl 106 %6 dan il terbesar 35.3 %, sedangkan nila persentase rata-

rtanyva adalah 23.7048 %y Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil disain

antara tabel 4T campai 4.25.

5.3.2. Variabel jarak antar balok ( b0 )

Pengaruh variabel jarak antar balok ( b0 ) pada perencanaan balok komposit
dapat dilihat dari momen rencana yang merupakan fungsi linier dari b0, schingga
dengan pertambahan Jarak antar balok vang tetap ( 0.5 m ) selalu menghasilkan
pertambahan momen rencana vang relatf konstan. Selain itu karena kenaikan nilai
variabel ini juga berpengaruh terhadap kenaikan tebal pelat, maka hal ini akan
menambah besarnva kekuatan pelat beton baik pada metode ASD ataupun LRFD.
Lentu saja profil baja hasil disain tidak begitu jauh berbeda pada setiap pertambahan
Jarak antar balok.

Pada tabel disain dengan variabel b0 terlihat badivwa bertambahnya panjang b0
sehesar 0.5 m hanya memberikan pengaruh yang kecil terhadap berat profil dan
g prolil yang dipakai. Hal ini Karena pertambahan momen yang terjadi akibat
pertambuhan b0 juea relatif kecil Sclisth berat profil pada umumnya meningkat

seiring  dengan  pertambahan bo walaupun  demikian pertambahannya  tidak
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berbanding lurus dan bahkan ada yang menyimpang. Penyimpangan inj disebabkan
karena pertambahan kapasitas tampang balok komposit tidak berdasarkan profil
bajanya saja, ctapt juga oleh ketebalan slab betonnya. Jika bo dipetbesar maka
secara teorilis ketebalan <lab harus dirubah karena dalam rumus (ebal slab minimum
terdapat variabel 1o yang berbanding lurug dengan tebal slab (1s). Akibatnya nilaj
bersentose sclisih berat prefil vang dipakai antara hasil ASD dan LRED mempunyai

nilai yang bervariasi. 11a] int dapat dilihat pada tabel hasil disain antara tabel 4.2¢6

sampai tabel 4,70

5330 Variabel muty beton (Pe)

Penparul variabel muty beton (¢ pada perencanaan balok komposit dengan
mctode LRED hampir tidak mempengaruhi hasil disain, sedanskan pada metode
ASD e sedikit berpengaruh karena perlambahan nilaj ¢ Juga memberikan
pertambahan nitai pada modulus elastis beton ( 12e ) yang dapat memperkecil nilaj
Hal ini tentu saja mengakibatkan bertambuhnya nilaj tahanan momen yang terjadi
pada tampang balok komposit clasiis Schingga kemungkinan tegangan yang
dihasilkan menjadi Iebih keeil. Hal ipj dapat dilibat darj tabe] hasil disain dengan
varichel mutu beton ( I7c ) pada tabel 4.71 sampai dengan tabel 4.1 15, terlihat bahwa
hesil disain profi] bajanya pada masing-masing metode hampir scbagian besar tidak

mengalami perubahan schingga sclisih berat profil dan persentasinya relatif konstan,




